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Road performance is the ability of a road segment to serve the traffic flow that occurs
on that road segment. However, if the road section has many sideobstacles, then the
performance of the road segment will decrease. No exception due to market activities
can cause a decrease in the ability of a road section. (MKJI 1997) urban road
segments there must always be development permanently and continuously along or
almost the entire road, up or down the development is in the form of land or not.The
purpose of this study was to determine road performance on the K.H. Agus Salim
Pasar Johar. The analysis was carried out using the MKJI 1997 method. The primary
data needed are traffic volume, traffic speed, traffic density and side friction values.
Secondary data is in the form of a map of the research location and the population in
the city of Semarang. The data obtained with the largest value is on Monday, 1 August
2022 with a maximum value of traffic flow volume of 574.85 pcu/hour. The lowest
volume was obtained on Sunday, namely 431.7 pcu/hour. The results of the activity
analysis obtained the same frequency of event weights, namely 100-299 events, so that
it is included in the "Low" category.

Abstrak

Kinerja jalan merupakan suatu ruas jalan yang melayani arus lalu lintas yang
terjadi pada ruas jalan tersebut. Namun jika ruas jalan tersebut terjadi banyak
hambatan samping, maka Kinerja dari ruas jalan akan mengalami penurunan.
Tidak terkecuali akibat aktifitas Pasar dapat menyebabkan penurunan
kemampuan suatu ruas jalan. Dalam (MKJI 1997) segmen pada jalan perkotaan
harus selalu ada kemajuan secara permanen dan menerus sepanjang atau hampir
seluruh jalan, baik itu pekerkembangan berupa lahan atau buatan. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kinerja jalan pada ruas jalan K.H. Agus Salim
Pasar Johar. Analisa dilakukan dengan menggunakan metode MKJI 1997. Data
primer yang dibutuhkan yaitu volume lalu lintas, kecepatan lalu lintas, kepadatan
lalu lintas dan nilai hambatan samping. Data sekunder berupa peta lokasi
penelitian dan jumlah penduduk di Kota Semarang. Data yangdidapat dengan
nilai terbesar yaitu pada hari Senin, 1 Agustus 2022 dengan nilai maksimal volume
arus lalu lintas yaitu 574, 85 smp/jam. Untuk volume terendah diperoleh pada hari
Minggu yaitu 431,7 smp/jam.Hasil dari analisa aktifitas didapat frekuensi bobot
kejadian yang sama yaitu 100-299 kejadian, sehingga termasuk golongan
“Rendah”.

1. Pendahuluan

Kinerja jalan merupakan suatu ruas jalan yang melayani arus lalu lintas yang terjadi pada ruas jalan tersebut [1].
Namun jika ruas jalan tersebut banyak hambatan samping, maka kinerja dari ruas jalan akan mengalami
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penurunan[2]. Tidak terkecuali akibat aktifitas Pasar dapat menyebabkan penurunan kemampuan suatu ruas jalan.
Kondisi aktifitas pasar sebagian berada di pinggiran jalan, sehingga banyak kendaraan kendaraan yang parkir di
pinggir jalan, pejalan kaki, dan kendaraan denganlaju lambat sangat mempengaruhi kemampuan ruas jalan di sekitar
Pasar Johar.

Kemacetan mengacu pada kenyataan bahwa arus lalu lintas suatu ruas jalan tertentu melebihi kapasitas lalu lintas
yang direncanakan[3], mengakibatkan kecepatan perjalanan bebas mendekati 0 km/jam, mengakibatkan antrian
yang panjang [4]. Akibat bertambahnya kendaraan, terbatasnya sumber daya konstruksi jalan, dan tidak
optimalnya pengoperasian sarana transportasi yang ada, menyebabkan kemacetan jalan perkotaan dan luar kota
yang merupakan masalah utama yang dihadapi oleh banyak negara termasuk Indonesia [5]. Seperti kasus Kota.
Semarang, saat ini kota tersebut mengalami kemacetan [6] di beberapa lokasi rawan kemacetan [7], seperti Jalan
K.H. Agus Salim yang mengalami kemacetan lalu lintas yang dimotori oleh pedagang kaki lima pinggir jalan dan
pejalan kaki yang mengunjungi pasar Johar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktifitas Pasar Johar yang
menghambat arus lalu lintas serta menghitung volume arus lalu lintas pada kinerja [8] ruas jalan K.H. Agus Salim
Kota Semarang.

Metode

Data yang digunakan untuk mempersiapkan penelitian ini diambil dari survei [9] yang sudah dilakukan. Investigasi di
lapangan dilakukan untuk mengetahui secara langsung kendala dan kendala yang ada di lapangan saat ini. Melalui survei
diperoleh data yang valid dan terkini sesuai dengan kondisi lokasi. Penyelidikan dibagi menjadi dua tahap: penyelidikan
pendahuluan dan penyelidikan utama[9]. Tahapanpenelitian ini meliputi: tahap inventarisasi pertanyaan dan tahap
kebutuhan data. Metode pengumpulan data, analisis pengolahan data dan penyusunan laporan. Bagan penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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3. Hasil dan Pembahasan

Data volume lalu lintas di dapat langsung dari survei di jalan K.H Agus Salim Pasar Johar Kota Semarang. Survei
dilaksanakan selama 3 hari yaitu masing — masing diambil pada hari sibuk maupun non sibuk, serta pada setiap hari
waktu survei juga dibagi yaitu pagi, siang, dan sore untuk mengetahui jam puncak pada hari tersebut[10]. Survei kali ini
di lakukan pada tanggal Sabtu, 30 Juli 2022, Minggu, 31 Juli 2022 dan Senin, 1 Agustus 2022. Data tersebut dianalisa
menentukan besarnya volume lalu lintas, pada jam puncak. Berdasarkan hasil survei pada lokasi survei berikut ini maka
data yang diperoleh sebagai berikut. Data Volume Lalu Lintas dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Rekap Data Volume Lalu Lintas Ruas Jalan K.H. Agus Salim

Volume Arus Total Q Rata — rata Volume Nilai Maksimal
Waktu . . Volume Arus Lalu
smp/jam Arus Lalu Lintas Lintas
Sabtu, 30 Juli 2022 3829.1 425.46 523.8
Minggu, 31 Juli 2022 2872.1 319.12 231.7
Senin, 1 Agustus 2022 4112 456.89 574.85

Pada Tabel 1 data nilai maksimal volume arus lalu lintas yang paling maksimal pada hari Senin 1 Agustus 2022 dan nilai
volume yang minimal pada hari Minggu 31 Juli 2022. Komposisi lalu lintas adalah jenis atau jenis kendaraan yang melewati
suatu ruas jalan, baik kendaraan bermotor maupun kendaraan tidak bermotor. Komposisi kendaraan yang melewati suatu ruas
jalan juga sangat berpengaruh terhadap arus lalu lintas di lokasi tersebut. Dapat dilihat pada Gambar 3

0 168 46

Kendaraan Kendaraan Sepeda Motor Kendaraan Tak

Ringan (LV) Berat (HV) (MC) Bermotor
(Um)

Senin, 1 Agustus 2022

Sabtu, 30 Juli 2022 Minggu, 31 Juli 2022

Gambar 3. Presentase Komposisi

Kecepatan tempuh didapatkan melalui perbandingam antara panjang ruas jalan dengan waktu yangditempuh
oleh masing-masing jenis kendaraan untuk sampai ke ujung ruas jalan yang ditentukan. Dalam investigasi ini, jarak yang
ditentukan adalah 50 meter dengan masing-masing 10 model sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV), kendaraan
berat (HV) dan kendaraan rudimenter (UM). Berdasarkan hasil pengamatan lapangan selama tiga hari diperoleh data
kecepatan lalu lintas pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Data Kecepatan Lalu Lintas

Kecepatan Rata — rata Arus Lalu Lintas
Kendaraan (km/jam)

Waktu
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MC LV HV UM

Sabtu, 30 Juli 2022 55.71 55.62 44.78 6.64
Minggu, 31 Juli 2022 55.56 55.61 44 .81 6.51
Senin, 1 Agustus 2022 55.02 55.51 45.23 6.42

Kepadatan lalu lintas adalah jumlah kendaraan pada bentangan jalan atau jalur tertentu, biasanya dinyatakan sebagai jumlah
kendaraan per kilometer. Kepadatan lalu lintas pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim dapat dihitung menggunakan persamaan yaitu
k = (q = Jumlah Kendaraan Pada Lintasan, s =Kecepatan Lalu Lintas).

Dari perhitungan kepadatan lalu lintas pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim yang telah dilakukan dapat dilihat pada pengolahan
data di atas, yang dipisahkan menurut hari pelaksanaan survei, arah lalu lintas beserta penggolongan jenis kendaraannya. Untuk
mempermudah pembacaan perhitungan kepadatan lalu lintas maka dilakukan rekapitulasi data ke dalam bentuk tabel,
rekapitulasi data kepadatan lalu lintas pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Data Kepadatan Lalu Lintas

Waktu Arah Pasar Johar — Museum Kota Lama Jumlah
MC LV HV UM
Sabtu, 30 Juli 2022 38,51 21,47 3,26 5,47 68,71
Minggu, 31 Julli 2022 38,82 22,83 3,12 3,37 68,14
Senin, 1 Agustus 2022 38,29 21,38 2,96 5,77 68,4

Pada hambatan samping yang didapat dalam survey di lapangan selama tiga hari sesuai jadwal pelaksanaan survei yang telah
ditentukan, data tersebut diperoleh dari pengamatan setiap 15 menit serta dipisahkan sesuai dengan kriteria jenis kendaraan,
berikut Frekuensi Bobot Hambatan Samping dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Frekuensi Bobot Hambatan Samping

Dari hasil analisis nilai hambatan samping pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim sebagaimana terdapat pada Gambar 4, pada
hari minggu didominasi oleh parkir kendaraan berhenti dikarenakan banyak masyarakat yang berbelanja di Pasar Johar, selain
itu adanya penjual serta kendaraan dari pengantar dan penjemput maupun angkutan umum yang berhenti di pinggir jalan turut
menambah keramaian dan mengganggu kegiatan lalu lintas di titik tersebut. Dari hasil analisis hambatan samping untuk arah
Pasar Johar menuju Museum Kota Lama pada hari Sabtu, Minggu dan Senin dinyatakan hambatan samping yang paling tinggi
pada Minggu. Hari Minggu merupakan hari libur banyak masyarakat yang berbelanja di Pasar Johar.

1. Penentuan Kelas Hambatan Samping
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Penentuan kelas hambatan samping diperoleh frekuensi berbobot pada hari Sabtu sebesar 189.7 maka kelas hambatan
samping yang diperoleh adalah Rendah (L), kemudian pada hari Minggu sebesar
201.9 kelas hambatan samping Rendah (L), sedangkan pada hari Senin sebesar 119.1 dengan kelas hambatan samping
Rendah (L). Penentuan kelas hambatan samping Ruas Jalan K.H. Agus Salim dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4. Penentuan Kelas Hambatan Samping Berdasarkan

Waktu Berblt:)ii(tulirel;; dian Kelas Hambatan Samping
Sabtu, 30 Juli 2022 189.7 Rendah L
Minggu, 31 Julli 2022 201.9 Rendah L
Senin, 1 Agustus 2022 119.1 Rendah L

Pada Tabel 4 dari hasil analisa untuk kelas hambatan samping pada ruas jalan K.H. Agus Salim saat hari Senin 30 Juli 2022,
hari Minggu 31 Juli 2022 dan hari Senin 1 Agustus 2022 diperoleh kelas hambatan samping “Rendah“(L). Dikarenakan jumlah
bobot kejadian Per 200 m Per Jam (dua arah) 100 —299. Kecepatan arus bebas, seperti kecepatan pada arus nol, adalah kecepatan
yang dipilih seorang pengemudi pada saat mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh pengendara lain di ruas
jalan tersebut. Dapat diketahui cara menghitung kecepatan arus bebas maka digunakan Persamaan 1 sebagai berikut :

FV = (FV0 + FVW) X FFEVSE X FFVCS .ottt ettt et es e )

Perhitungan kecepatan arus bebas berdasarkan data masukan yang telah dikumpulkan ditampilkan dalambentuk Tabel 5:

Tabel 5. Penentuan Frekuensi Kejadian Pada Jam puncak

Faktor
Kecepata .
Arus Koreksi Faktor Kecepatan
n Untuk . Hambatan  Ukuran
Waktu Bebas Penyesuaian . Arus
Lebar Samping Kota
Dasar
Jalur
Fv0 FVw FvO+FVw FFVsf FFVcs FV
30 Juli 2022 55 0.00 55 0.96 1.00 52.8
31 Juli 2022 55 0.00 55 0.96 1.00 52.8
1 Agustus 2022 55 0.00 55 0.96 1.00 52.8
Menghitung nilai kapasitas (C) dengan menggunakan Persamaan 2 yaitu :
C=C0 X FCW X FCSP X FCST X FCCS ...eectiiitiiiiiiiieiitieeeeie ettt ettt ettt sve e sbeessaessaessaeesaenssesnsannsennns 2)

Perhitungan nilai kapasitas berdasarkan data masukan yang telah dikumpulkan ditampilkan dalambentuk Tabel 6
berikut ini :
Tabel 6. Nilai Kapasitas (C)

Faktor Penyesuaian Untuk Kapasitas

Kapasitas Lebar Pemisah Hambatan Ukuran Kapasitas
Waktu Dasar Lajur Arah Samping Kota
Co FCw FCsp FCsf FCcs C
30 Juli 2022 1650 1.00 1.00 0.96 1.00 1584
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31 Juli 2022 1650 1.00 1.00 0.96 1.00 1584

1 Agustus 2022 1650 1.00 1.00 0.96 1.00 1584

Berdasarkan hasil analis di atas menyatakan bahwa nilai kapasitas pada Ruas Jalan Raya Brigjend Sudiarto hasilnya sama
dikarenakan faktor penyesuaian yang digunakan sama, nilai kapasitas untuk kedua arah adalah 3168 kendaraan. Berikut
perhitungan nilai kapasitas

C=Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

C=1650 x 1,00 x 1,00 x 0,96 x 1,00 = 1584

Sesudah kapasitas sesungguhnya didapatkan, maka dapat dihitung besarnya derajat kejenuhan dengan menggunakan
Persamaan 3 yaitu :

Dengan nilai Q pada jam puncak volume lalu lintas pada hari Sabtu arah Pasar Johar — Museum Kota Lama sebesar 523,8
smp/jam dan arah sebaliknya sebesar 533,85 smp/jam, untuk hari Minggu arah Pasar Johar — Museum Kota Lama sebesar 431,7
smp/jam dan arah sebaliknya sebesar 464,65 smp/jam, dan yang terakhir pada hari Senin arah Pasar Johar — Museum Kota Lama
sebesar 574,85 smp/jam dan arah sebaliknya sebesar 558,5 smp/jam. Untuk analisis derajat kejenuhan dapat dilihat pada Tabel
7:

Tabel 7. Derajat Kejenuhan (DS)

Segmen Jalan K.H. Agus Salim Derajat Kejenuhan
Sabtu, 30 Juli 2022
Arah Pasar Johat — Museum Kota Lama 0,317
Arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,324

Minggu, 31 Juli 2022

Arah Pasar Johar — Museum Kota Lama 0,262

Arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,281

Senin, 1 Agustus 2022

Arah Pasar Johat — Museum Kota Lama 0,348

Arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,338

Dari hasil perhitungan derajat kejenuhan pada Tabel 7 segmen jalan K.H. Agus Salim diperoleh pada derajat kejenuhan
maksimal pada hari Senin 1 Agustus 2022 arah Pasar Johar — Museum Kota Lama dengan nilai 0,348 dan arah Museum Kota
Lama — Pasar Johar dengan nilai 0,338. Hasil minimum terjadi pada hari Minggu 31 Juli 2022 arah Pasar Johar — Museum Kota
Lama nilai 0,262 dan arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,28 1. Menurut MKJI (1997) menyatakan bahwa tingkat pelayanan
jalan yaitu keadaan gabungan yang ditunjukan dari hubungan antara Q (volume lalu lintas) / C (kapasitas) dan kecepatan.
Tingkat pelayanan jalan dibagi menjadi enam tingkatan berdasarkan kemampuan jalan dalam menjalankan fungsinya dengan
baik atau tidak. Tingkat pelayanan pada Ruas Jalan Raya Brigjend Sudiarto dapat ditentukan menggunakan data analisis derajat
kejenuhan, maka tingkat pelayanan pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut.
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Tabel 8. Tingkat Pelayanan Ruas Jalan K.H. Agus Salim Berdasarkan Volume Lalu Lintas PadaJam Puncak

Segmen Jalan K.H. Agus Salim Derajat Kejenuhan Tingkat Pelayanan
Sabtu, 30 Juli 2022

Arah Pasar Johar — Museum Kota Lama 0,317 A

Arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,324 A
Minggu, 31 Juli 2022

Arah Pasar Johar — Museum Kota Lama 0,262 A

Arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,281 A
Senin, 1 Agustus 2022

Arah Pasar Johar — Museum Kota Lama 0,348 A

Arah Museum Kota Lama — Pasar Johar 0,338 A

Pada Tabel 8 dari hasil anaslisa sesuai dengan klasifikasi jalan menurut tingkat pelayanan jalan MKJI 1997 pada ruas jalan
K.H. Agus Salim mengahasilkan tingkat pelayan A dengan derajat kejenuhan < 0,60 dan klasifikasi Arus bebas volume rendah
dan kecepatan tinggi, pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa pada Ruas Jalan K.H. Agus Salim yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

Faktor yang menghambat arus lalu lintas pada ruas Jalan K.H. Agus Salim Kota Semarang (Pasar Johar), diakibatkan dari
kendaraan keluar-masuk yang menjadikan salah satu faktor terhambatnya aruslalu lintas pada lokasi penelitian . Lalu lintas ruas
Jalan K.H. Agus Salim diambil dari data terbesar yaitu dengan nilai maksimal volume arus lalu lintas yaitu 574,85 smp/jam.
Untuk volume terendah diperoleh yaitu 431,7 smp/jam yang merupakan hari libur kerja sehingga lalu lintasnya senggang. Data
komposisi lalu lintas di dominasi oleh pengendara sepeda motor (MC). Kinerja ruas JI. K.H. Agus Salim, didapat bahwa besar
jumlah kejadian hambatan samping pada ketigahari memiliki frekuensi bobot kejadian yang sama yaitu 100 — 299 kejadian,
sehingga masuk golongan “Rendah”.
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